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MOTTO 
  
“Karena Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan.” 
(Q.S. Alam  Nasyrah: 5) 
“Be as yourself as you want” 
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ABSTRACT  
 
This study aims to find out whether the variable roa, operational costs, 
inflation, and the BI Rate have an influence on the margin income of murabahah 
financing at BRI Syariah banks for the 2015-2017 period. This study uses monthly 
data sourced from Company Financial Reports that have been published on the 
company's website and analyzed by multiple regression.  
 
Simultaneous testing results show that the ROA variable, Operational Cost 
and BI Rate affect the margin income of murabahah financing. The partial results 
of the research show that testing the inflation variable does not affect the margin 
of murabahah financing. While the ROA variable, operational costs, and the BI 
Rate variable have a significant positive effect on the margin income of 
murabahah financing.  
 
Keywords: margin income for murabahah, Roa financing, operational costs, 
inflation and BI rate. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel roa, biaya 
operasional, inflasi, dan BI Rate memiliki pengaruh terhadap pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada bank BRI Syariah periode 2015-2017. Penelitian ini 
menggunakan data bulanan yang bersumber dari Laporan Keuangan Perusahaan 
yang telah dipublikasikan di website perusahaan dan dianalisis dengan regresi 
berganda. 
Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel ROA, Biaya 
Operasional  dan BI Rate berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa pengujian 
variabel inflasi tidak berpengaruh terhadap margin pembiayaan murabahah. 
Sedangkan variabel ROA, Biaya Operasional,  dan variabel BI Rate berpengaruh 
signifikan positif terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah. 
 
Kata kunci:pendapatan  margin pembiayaan murabahah, Roa, Biaya 
Operasional, Inflasi dan BI Rate. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah pada dasarnya memiliki perananan yang sangat 
penting dalam pertumbuhan suatu perekonomian, sehingga untuk 
memenuhi perananan tersebut perbankan syariah melakukan berbagai 
upaya untuk memenuhinya. Dimana system, tata cara dan mekanisme 
kegiatan usahanyya berdasarkan atas syariat Islam, yaitu Al-Qur’an dan 
Hadits (Wiroso, 2005: 9). 
Dilihat dari fungsinya bank terdiri dari tiga produk diantaranya, 
penghimpunan dana, penyaluran dana, dan jasa. Bank syariah melakukan 
penghimpunan dana dalam bentuk simpanan yang terdiri dari tabungan, 
deposito dan juga giro yang menggunakan prinsip mudharabah dan 
wadi’ah. Sedangkan penyaluran dana berupa jual beli (murabahah, salam, 
istishna’), serta produk sebagai pelengkap yaitu fee based service 
(Ascarya, 2007). 
Dari segi penyaluran dana yang paling dominan dalam bank 
syariah adalah jual beli murabahah. Murabahah adalah transaksi jual beli 
atas suatu barang dimana harga perolehan barang tersebut ditambah 
dengan margin atau keuntungan yang sudah disepakati oleh  para pihak, 
dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehannya 
kepada pembeli  (Muhamad, 2014:46). 
Melalui pembiayaan, dana suatu bank akan semakin bertambah 
dengan sendirinya dari proses penyaluran dana atau pembiayaan sehingga 
diperoleh keuntungan yang berupa margin. Margin dalam perbankan 
sendiri digunakan untuk menunjukkan pendapatan yang diperoleh dari 
selisih harga jual dan harga beli atas akad jual beli. Namun, margin tidak 
sama dengan bunga karena margin harus ditentukan pada awal perjanjian 
dan tidak dapat berubah ditengah jalan (Anik, 2017). 
Sedangkan margin murabahah sendiri diartikan sebagai 
pendapatan margin yang ditangguhkan yang diakui karena telah jatuh 
tempo atau telah dilunasinya piutang murabahah itu sendiri.  Semakin 
tinggi margin keuntungan yang diperoleh suatu bank maka akan semakin 
besar kemampuan bank untuk menyalurkan pembiayaan (Hosen, 2009: 
104). 
Secara sederhana nilai margin dapat diketahui melalui biaya yang 
telah dikeluarkan (cost recovery), ini bisa didekati dengan membagi 
proyeksi jumlah biaya operasional bank dengan target volume pembiayaan 
murabahah. Margin murabahah di sini adalah cost recovery ditambah 
dengan keuntungan yang diinginkan bank. Keuntungan yang diinginkan 
inilah memunculkan kritikan, karena dalam  prakteknya keuntungan yang 
diinginkan dari margin mengacu pada suku bunga pasar yang berlaku yaitu 
BI Rate, sementara bank syariah tidak mengenal istilah bunga atau riba 
(Mulyati, 2011). 
Dalam akad yang telah disepakati antara kedua belah pihak, margin 
pembiayaan murabahah berupa nominal. Nominal tersebut merupakan 
hasil perhitungan berdasarkan rate yang telah ditentukan. Rate atau margin 
ini menjadikan masyarakat berpersepsi kurang baik pada praktik bank 
syariah dimana besarnya rate tidak berbeda dengan suku Bunga yang 
berlaku umum (Mulyati, 2011). 
Menurut Izzudin (2013) besarnya margin murabahah yang dipatok 
bank syariah besarnya sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan 
bank konvensional. Tingginya margin akan menghasilkan harga jual yang 
tinggi pula. Tingginya margin yang ditetapkan oleh bank syariah bertujuan 
untuk mengantisipasi naiknya suku Bunga pasar atau inflasi. Bank syariah 
akan menyesuaikan margin murabahah ketika pasar terjadi fluktuasi suku 
bunga. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi suatu keputusan manajemen 
perusahaan perbankan meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal dapat diartikan sebagai pengambilan kebijakan dan strategi 
operasional bank. Sementara faktor eksternal bank (faktor yang berasal 
dari luar perusahaan), yang dapat berupa kebijakan moneter, fluktuasi nilai 
tukar, tingkat inflasi, volatilitas tingkat bunga dan inovasi instrumen 
keuangan (Siamat, 2005). 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor apa saja yang 
menentukan besar kecilnnya pendapatan margin murabahah yang 
diberikan bank syariah kepada nasabah, faktor itu dapat berupa faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa Return On Asset dan 
Biaya operasional, sedangkan factor eksternal berupa inflasi dan Bi rate. 
 
Tabel 1.1 
Data Pendapatan Margin Murabahah 
Periode 2015-2017  (dalam Jutaan Rupiah) 
Bulan 2015 2016 2017 
Januari 127.166 122.243 128.967 
Februari 249.559 241.602 252.672 
Maret 378.358 373.053 375.632 
April 502.049 498.695 499.775 
Mei 623.625 629.856 626.439 
Juni 739.386 764.750 747.866 
Juli 864.564 896.307 873.614 
Agustus 979.434 1.032.673 999.537 
September 1.098.634 1.165.416 117.496 
Oktober 1.218.724 1.277.448 1.369.381 
November 1.338.907 1.396.205 1.369.381 
Desember 1.458.382 1.533.338 1.507.099 
Sumber : Laporan keuangan bulanan Bank BRI Syariah  
Dari tabel 1.1 menunjukkan fenomena pendapatan margin 
murabahah dimana pendapatan margin murabahah selalu fluktuatif,  dapat 
dilihat dari pendapatan tiap bulan, karena selalu terjadi kenaikan dan 
penurunan. 
Faktor internal yang  pertama dalam penelitian ini adalah Return 
On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur pengembalian (laba) setelah  
bunga dan pajak atas total aktiva. Hasil pengembalian dari total aktiva 
menunjukkan kinerja manajemen dalam menggunakan aktiva untuk 
menghasilkan laba. Sebagai salah satu ukuran keefektifan, maka semakin 
tinggi hasil pengembalian, semakin efektiflah perusahaan (Astuti, 2004). 
Rasio Return On Asset yang baik akan memncerminkan 
manajemen yang efektif dalam menggunakan aktiva yang dimiliki oleh 
suatu bank, dan menjadikan pihak manajemen harus cermat dalam 
kegiatan usahanya termasuk dalam menentukan margin untuk pembiayaan 
murabahah. Semakin tinggi Return On Asset  semakin tinggi pula margin 
murabahah yang dicetak (Astuti, 2004). 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurdany (2012)  menemukan 
bahwa besar kecilnya margin murabahah dipengaruhi oleh rasio Return 
On Asset (ROA) yang dimiliki bank, rasio ROA yang baik  akan membuat 
ekspektasi masyarakat terhadap suatu bank menjadi tinggi, dan 
menciptakan keinginan masyarakat untuk bertransaksi di bank (Nurdany, 
2012). 
Faktor internal yang kedua yang dapat mempengaruhi margin 
murabahah adalah Biaya Operasional. Menurut Syahrul dan Nizar (2000), 
biaya operasional merupakan biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan 
adminitratif dan penjualan dari suatu  perusahaan.  
Secara umum  biaya operasional merupakan  biaya yang terjadi dan 
kaitannya dengan operasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan dan 
diukur dalam satuan uang. Dalam penelitian Asmita (2004), Nugraha 
(2005) menemukan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya 
operasional terhadap margin murabahah. 
Faktor eksternal yang pertama yang dianggap berpengaruh 
terhadap margin pembiayaan murabahah adalah inflasi. Inflasi merupakan 
naiknya harga-harga tertentu  secara terus menerus. Pendapatan 
masyarakat yang rendah serta harga barang yang tinggi akan berpengaruh 
mengurangi margin yang didapatkan oleh bank melalui murabahah, 
karena kenaikan inflasi yang semakin tinggi akan menyebabkan daya beli 
masyarakat semakin berkurang. 
Risiko inflasi mungkin akan dihadapi oleh bank syariah mengingat 
sifatnya yang fixed tersebut. Dimana hal ini mungkin terjadi jika ternyata 
di kemudian hari terjadi kenaikan inflasi yang tinggi, sedangkan bank 
sudah menetapkan tingkat margin di awal pembiayaan yang sudah 
ditangani oleh nasabah, sehingga bank syariah tidak bisa merubah secara 
sepihak mengenai tingkat margin antara bank dengan nasabahnya. 
Lingkungan ekonomi makro akan mempengaruhi operasional 
perusahaan dalam hal ini keputusan dalam pengambilan kebijakan yang 
berkaitan dengan kinerja keuangan perbankan termasuk margin 
murabahah yang diberikan. Penelitian yang dilakukan (Satya, 2013), yang 
menemukan signifikasi antara inflasi terhadap margin murabahah. 
Faktor eksternal yang kedua adalah BI Rate. BI Rate adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan suatu sikap atau stance kebijakan 
moneter  yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada 
publik (www.bi.go.id). Meskipun tidak ada aturan bank dalam 
menentukan margin murabahah, menyebabkan bank Syariah menjadikan 
BI Rate sebagai rujukan dalam menentukan margin murabahah.  
Meskipun pembiayaan murabahah pembayaran bersifat fixed 
sampai akad berakhir, namun apabila dalam periode akad BI Rate 
mengalami kenaikan yang sangat melonjak maka bank akan mengalami 
kerugian.  
Bank syariah menjadikan BI Rate sebagai rujukan dalam 
menetapkan margin murabahah, walaupun hal tersebut tidak sesuai 
dengan teori bahwa bank syariah tidak dipengaruhi oleh tingkat suku 
bunga (BI Rate). Hal ini didukung oleh penelitian (Fakrina, 2015) yang 
menemukan signifikasi antara BI Rate dengan Margin murabahah Bank 
Syariah di Indonesia. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On 
Asset (ROA), Biaya Operasional, inflasi dan BI Rate. Pentingnya 
mengamati variabel tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana variabel 
tersebut berpengaruh terhadap margin pembiayaan murabahah. Pada 
dasarnya margin bank syariah bersifat fixed, namun Return On Asset 
(ROA), Biaya Operasional, inflasi dan BI Rate selalu berubah. 
Beberapa penelitian mengenai pengaruh Return On Asset (ROA), 
Biaya Operasional, inflasi dan BI Rate terhadap penetapan Margin 
pembiayaan murabahah telah banyak dilakukan, diantaranya adalah Satya 
(2013) membuktikan bahwa inflasi dan Bi Rate berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap margin murabahah.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdany (2012) 
menemukan bahwa besar kecilnya margin murabahah dipengaruhi oleh 
rasio Return On Asset (ROA) yang dimiliki bank, namun penelitian yang 
dilakukan oleh  (Rahma, 2016) ia menemukan bahwa Return On Asset 
(ROA) tidak berpengaruh terhadap margin pembiayaan murabahah. 
Dalam penelitian Asmita (2004), Nugraha (2005) menemukan 
bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional 
terhadap margin murabahah. Namun Chumsoni (2006) menemukan 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara besarnya biaya operasional terhadap 
margin pembiayaan murabahah. 
Perbedaan penelitian ini juga terdapat dalam penelitian Zaenuri 
(2012) yang mengatakan bahwa Bi Rate mempengaruhi margin 
murabahah secara signifikan, dan sedangkan inflasi tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap margin murabahah. Sedangkan menurut  
Kurnia (2013) mengatakan bahwa inflasi dan Bi Rate tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap margin pendapatan murabahah pada BRI 
Syariah dan Bank Mega Syariah. 
Dari penjelasan yang telah dikemukakan, muncul ketertarikan 
untuk meneliti dan mengambil topik mengenai faktor yang mempengaruhi 
margin pembiayaan murabahah. Penelitian ini mengambil judul 
“Pengaruh Return On Asset (ROA), Biaya Operasonal, Inflasi dan BI 
Rate Terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah Pada 
Bank BRI Syariah Periode 2015-2017”. 
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari apa yang telah diuraikan dalam latar belakang 
diatas maka dalam identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :. 
1. Penyaluran dana bank yang didominasi oleh pembiayaan murabahah 
dibanding dengan pembiayaan lain terutama pembiayaan bagi hasil 
yaitu musyarakah dan mudharabah. 
2. Terdapat perbedaan hasil penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 
Return On Asset, Biaya Operasional, inflasi dan Bi Rate berpengaruh 
signifikan dan juga ada pula yang mengatakan bahwa ada variabel yang 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan margin pembiayan 
murabahah. 
 
1.3. Batasan Masalah.  
Karena keterbatasan waktu pembatasan masalah dilakukan agar 
penelitian lebih terarah, dan terfokus sehingga tidak menyimpang dari 
sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis memfokuskan 
pembahasan kepada pengaruh Return On Assset (ROA), Biaya 
Operasional, inflasi dan BI Rate terhadap pendapatan  margin pembiayaan 
murabahah pada PT. Bank BRI Syariah Indonesia. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahannya 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap pendapatan 
margin pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah? 
2. Apakah Biaya Operasional berpengaruh terhadap pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah? 
3. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah pada Bank BRI Syariah? 
4. Apakah pada Rate berpengaruh terhadap pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Dalam suatu penelitian tentunya terdapat tujuan yang hendak 
dicapai. Tujuan penelitian ini memberikan arah dalam melangkas sesuai 
yang dimaksudkan dalam penelitian. Adapun tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap 
pendapatan margin pembiayaan murabahah  pada Bank BRI Syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap pendapatan 
margin pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap pendapatan margin 
pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian tentunya diharapkan adanya manfaat dan 
kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut. Adapun manfaat 
yang dapat diambil dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis sendiri adalah untuk 
memperluas pengetahuan atau informasi, khususnya adalah gambaran 
mengenai faktor-faktor  yang mempengaruhi margin pembiayaan 
murabahah di Bank BRI Syariah. Dan juga dengan penulisan  skripsi 
ini diharapkan dapat meningkatkan dan juga mengembangkan 
kemampuan penulis dalam bidang perbankan sebagai bekal untuk 
terjun kedalam masyarakat untuk kedepannya. 
2. Bagi lembaga keuangan syariah 
Manfaat penelitian bagi lembaga keuangan syariah misalnya Bank 
Syariah, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan dalam upaya pengembangan kinerja di 
kemudian hari. 
 
3. Bagi kalangan akademisi 
Penelitian ini bermanfaat juga sebagai acuan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian. 
Terlampir 
 
1.8.  Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah 
pembahasan maka penulisan skripsi ini disistematisasikan menjadi lima 
bab dengan uraian sebagai berikut : 
 
Bab I   : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian mengungkapkan 
tujuan yang ingin dicapai peneliti yang mengacu pada isi 
dan rumusan masalah penelitian., manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan juga sistematika penulisan penelitian. 
Bab II   : LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini penulis membahas tentang kajian 
teori, hasil penelitian yang relevan, dan kerangkan berpikir. 
Bab III   : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang 
metode penelitian, variabel-variabel, definisi operasional, 
variabel, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, pengolahan data, serta teknik analisis 
data. 
Bab IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab imi penulis akan membahas tentang 
profil obyek penelitian, pengujian dan hasil analisa data, 
pembuktian hipotesis menyajikan jawaban atas hipotesis 
yang dibuat peneliti. , pembahasan analisa data dan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam 
perumusan masalah. 
 
Bab V   : PENUTUP 
Kesimpulan merangkum hasil penelitian yang telah 
diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan penelitian 
menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh 
peneliti. Saran-saran merupakan implikasi atau 
rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan 
penelitian. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Murabahah berasal dari kata ribhu atau keuntungan, yaitu prinsip jual 
beli dimana harga jual yang terdiri dari harga pokok barang ditambah dengan 
nilai keuntungan yang sudah disepakati. Pada akad murabahah, penyerahan 
barang dapat dilakukan pada saat transaksi pembayarannya yang dilakukan 
secara tunai atau tangguh (Adiwarman, 2003:88). 
Akad murabahah adalah transaksi jual beli atas suatu barang dimana 
harga perolehan barang tersebut ditambah dengan margin atau keuntungan 
yang sudah disepakati oleh  para pihak, dimana penjual memberitahu terlebih 
dahulu harga perolehannya kepada pembeli (Muhamad, 2014:46). 
Sedangkan meurut PSAK No.12 , murabahah adalah menjual barang 
dengan harga jual sebesar harga perolehan ditambah keuntungan yang 
disepakati dan penjual harus mengungkapkan harga perolehan barang tersebut 
kepada pembeli. Biaya perolehan adalah  jumlah kas atau serta kas yang 
dibayarkan untyuk memperoleh suatu aset sampai dengan aset tersebut dalam 
kondisi dan tempat yang siap untuk dijual atau  digunakan. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai murabahah, maka 
dapat disimpulkan bahwa murabahah adalah suatu akad jual beli dimana 
harga jual yang telah ditentukan berdasarkan margin atau keuntungan dan 
juga biaya perolehan barang tersebut dan sudah terjadi kesepakatan antara 
keduannya. 
Sedangkan pengertian margin, kalau bunga adalah sebagai tambahan 
yang menjadi syarat  kreditur yang merupakan asal dari suatu transaksi 
“pinjam meminjam uang”, dan bagi hasil merupakan sisa kelebihan dari 
pengambilan modal pokok, maka margin sendiri diartikan sebagai laba atau 
keuntungan. Margin berasal dari suatu transaksi jual beli barang. Namanya 
keuntungan, besarnya adalah relatif (bisa banyak dan juga bisa sedikit), 
namun tidak menutup kemungkinan juga apabila besarnya keuntungan  
tersebut “ tetap/pasti/fixed”  (Widodo:2014). 
2. Dasar Hukum Murabahah 
Jual beli dalam islam adalah sebagai sarana tolong menolong antara 
sesama manusia. 
a. Berdasarkan Al-Qur’an 
1) Landasan syariah murabahah (dalam konteks jual beli ) dalam Al-Qur’an 
terletak pada QS. Al-Baqarah ayat 275, yang artinya sebagai berikut : 
“...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...”. 
2) Q.S An –Nisa : 29 
“…. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan berlaku 
dengan suka sama suka ….” 
b. Berdasarkan Hadits Rasulullah SAW, sebagai berikut : 
1) Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah saw. Bersabda, “Tiga hal yang 
didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradhah 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah, bukan untuk dijual. (HR Ibnu Majah). 
2) “Pembeli dan penjual berhak membatalkan perjanjian mereka selama 
mereka tidak terpisah. Apabila mereka itu berbicara benar dan 
menjalankannya, maka transaksi itu akan diberkahi, tetapi apabila 
mereka saling menyembunyikannya dan berdusta maka berkah atas 
transaksi mereka akan pupus” (HR. Bukhari). 
3. Rukun dan Syarat Murabahah 
a. Rukun Murabahah 
Menurut Hendry et.al (1999: 42-44) dalam bukunya Sugeng Widodo 
(2014), rukun murabahah adalah : 
1) Ba’i’ : penjual / pihak yang memiliki barang 
2) Musytari : pembeli / pihak yang akan membeli barang 
3) Mabi’ : barang yang akan diperjual belikan 
4) Tsaman : harga 
5) Ijab-qabul : pernyataan timbang terima 
b. Syarat Murabahah 
1) Pihak yang berakad, yaitu Ba’i’ dan Musytari harus cakap terhadap 
hukum atau sudah baligh (dewasa), dan mereka saling meridhai (rela). 
2) Khusus untuk Mabi’, persyaratan yang harus adalah jelas dari segi sifat, 
jumlah, jenis yang akan ditransaksikan namun juga tidak termasuk 
dalam kategori haram. 
3) Harga dan keuntungan harus disebutkan begitu juga sistem 
pembayarannya, semuannya dinyatakan di awal sebelum akad resmi 
(ijab-qabul) dinyatakan tertulis. 
Menurut Wiroso (2005: 17), dalam Murabahah dibutuhkan beberapa 
syarat, antara lain: 
a. Mengetahui harga pertama (harga pembelian) 
Pembeli kedua hendaknya mengetahui harga pembelian karena hal itu 
adalah syarat syahnya transaksi jual beli. Syarat ini meliputi semua transaksi 
yang terkait dengan murabahah, seperti pelimpahan wewenang (tamliyah), 
kerja sama (isyrah), dan kerugian (wadhi’ah), karena semua transaksi ini 
berdasarkan pada harga pertama yang merupakan modal. Jika tidak 
mengetahuinnya, maka jual beli tersebut tidak sah hingga di tempat transaksi. 
Jika tidak diketahui hingga keduannya meninggalkan tempat tersebut, maka 
gugurlah transaksi tersebut. 
b. Mengetahui besarnya keuntungan.  
Mengetahui jumlah keuntungan adalah keharusan, karena keuntungan  
merupakan bagian dari harga, sedangkan mengetahui harga adalah syarat 
sahnya jual beli.  
 
c. Modal hendaknya berupa komoditas yang memiliki kesamaan dan 
sejenis, seperti benda-benda yang ditakar, ditimbang dan dihitung. 
Syarat ini diperlukan dalam murabahah dan tamliyah, baik ketika jual 
beli dilakukan dengan penjual pertama atau orang lain. Serta baik 
keuntungan dari sejenis harga pertama atau bukan, setelah jenis 
keuntungan disepakati barulah sesuatu yang diketahui ketentuannya, 
misalkan dirham atau yang lainnya. 
d. Sistem murabahah dalam harta riba hendaknya tidak menisbatkan riba 
tersebut terhadap harga pertama. Seperti membeli barang yang ditakar 
atau ditimbang dengan barang sejenis dengan takaran yang sama, maka 
tidak boleh  
Dalam tehnis perbankan, penjual adalah bank, pembelinya adalah 
nasabah. Mabi’ juga diartikan sebagai jenis pembiayaan, sedangkan Tsaman 
adalah pricing  atau batas maksimal nominal pembiayaan dalam rupiah. 
Sedangkan ijab-qabul atau shigat adalah perjanjian (akad). 
4. Mengkaji Ulang Aplikasi Produk Murabahah di Perbankan Syari’ah 
Ada juga yang beranggapan jika ada kesamaan antara praktek 
pembiayaan murabahah di bank syariah dengan profit margin dengan 
pembiayaan kredit di bank konvensional dengan bunganya. Untuk itu, perlu 
menganalisis pembiayaan berbasis murabahah sebagai berikut (Wiroso, 2004 
: 56): 
a. Harga jual (pricing) yang lebih tinggi  dalam murabahah. 
Bank konvensional dalam meminjamkan uang, misalnya untuk 
pembelian barang tertentu, bunga yang dikenakan pada pinjaman dikaitkan 
dengan pokok pinjaman dan jatuh tempo pinjaman. Hal utama yang menjadi 
perhatian bank konensional adalah memperoleh suku bunga yang sedang 
berlaku bagi pengeluaran. 
Namun mekanisme pembiayaan murabahah di bank syariah berbeda 
dengan mekanisme pembiayaan di bank konvensional, dimana perbedaan 
tersebut adalah nasabah dalam pembiayaan murabahah di bank syariah dapat 
mengetahui total harga barang sebelumnya, dimana hal itu tidak dapat 
diketahui di bank konvensional yang berbasis bunga. 
Dalam pembiayaan murabahah, faktor yang tampaknya berpengaruh 
besar terhadap mark-up adalah kebutuhan bank syariah dalam  mendapatkan 
keuntungan riil, inflasi, suku bunga berjalan, kebijakan moneter, dan juga 
marketabilitas murabahah serta laba yang diharapkan. Oleh sebab itu, mark-
up dalam murabahah bisa lebih tinggi atau lebih rendah dari suku bunga 
(Muhammad, 2004 : 103). 
5. Margin Keuntungan 
Secara teknis, yang dimaksud dengan margin keuntungan adalah 
persentase tertentu yang ditetakan pertahun perhitungan margin keuntungan 
secara harian, maka jumlah hari dalam setahun ditetapkan 360 hari dibagi 
perhitungan margin keuntungan secara bulanan,  maka ditetapkan 360 hari 
bagi perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun ditetapkan 
12 bulan (Karim, 2006: 280). 
Pada umumnya, nasabah pembiayaan melakukan pembayaran secara 
angsuran,. Tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan atau sewa 
berdasarkan akad murabahah, salam, istishna’, dan ijarah disebut piutang. 
Besarnya piutang tergantung pada plafond pembiayaan, yakni jumlah 
pembiayaan (harga beli ditambah harga pokok) yang tercantum di dalam 
perjanjian pembiayaan (Karim, 2013 :279-280). 
Menurut Gazali (2006: 280), margin adalah selisih antara harga beli dan 
harga jual yang merupakan keuntungan kotor dalam transaksi jual beli 
barang, margin tidak sama  dengan bunga karena margin sudah harus 
ditentukan pada awal perjanjian dan tidak dapat berubah ditengah jalan. 
Bank dalam melakukan transaksi selalu menginginkan laba yang 
maksimal. Dalam penetapan besarnya laba yang diinginkan memerlukan 
pertimbangan yang matang karena akan berakibat pada tingkat margin atau 
bagi hasil menjadi tinggi, kondisi persaingan dan kondisi nasabah, jenis 
pembiayaan dijadikan untuk pertimbangan dalam menentukan margin. 
Penetapan tingkat margin bank islam berbeda dengan yang dilakukan 
oleh bank konvensional (Riva’i, 2010:820). Bank syariah tdak hanya 
menjadika tingkat suku bunga dalam rujukan penetapan harga jual (pokok + 
keuntungan) produk muranbahah. Cara margin yang mengacu pada suku 
bunga hanyalah akan menyesatkan, sehingga itu mengakibatkan nasabah 
beranggapan bahwa tidak ada bedannya antara bank syariah dengan bank 
konvensional. 
Menurut Muhammad (2005: 139)  dalam praktiknya diperkirakan 
tingginya margin yang diambil bank syariah adalah untuk mengantisipasi 
naiknya suku bunga di pasar atau inflasi sehingga apabila terjadi kenaikan 
suku bunga yang besar maka bank syariah tidak mengalami kerugian secara 
riil, namun demikian apabila suku bunga di pasar tetap stabil bahkan turun 
maka margin murabahah akan tetap lebih besar di bandingkan dengan tingkat 
suku bunga pada bank konvensional. 
Penetapan  nilai  margin adalah penetapam keuntungan dari harga jual 
sejumlah tertentu dengan  mempertimbangkan keuntungan yang akan 
diambil, biaya-biaya yang ditanggung termasuk antisipasi timbulnya 
kemacetan dan jangka waktu pengembalian. Dalam konteks perbankan Islam, 
margin di bank syariah dapat lebih tinggi daripada di bank konvensional 
selama terdapat kesepakatan antara kedua belah pihak. 
Menentukan  margin keuntungan dan juga nisbah bagi hasil pada bank 
syariah harus dilandasi pada prinsip amanah, sidiq, fathanah dan tabligh. 
Margin keuntungan ditetapkan bank syariah terhadap produk pembiayaan 
yang berbasis Natural Certainty Contracts (NCC), dimana akad bisnis yang 
memberikan kepastian dalam pembayarannya, baik dari segi jumlah maupun 
waktu  (Karim, 2013). 
Margin keuntungan juga ditetapkan dalam rapat ALCO bank syariah,k 
margin keuntungan ini sesuai atas usul, rekomendasi dan juga saran dari 
semua anggota tim ALCO, namun juga dengan pertimbangan hal-hal berikut: 
(Karim, 2013) 
a. Direct Competitor’s Market Rate (DCMR), adalah tingkat suku bunga 
rata-rata suatu bank syariahatas tingkat rata-rata suku bunga dengan 
competitor langsungnya adalah bank konvensional. 
b.  Indirect Competitor’s Market Rate (ICMR), adalah tingkat suku bunga 
rata-rata suatu bank atau beberapa bank  konvensional yang menjadi 
kompetior langsungnya. 
c. Expeected Competitive Return For Investors (ECRI), adalah target bagi 
hasil kompetitif yang bisa diberikan kepada DPK. 
d. Acquiring Cost, adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank syariah untuk 
mendapatkan DPK. 
e. Overhead Cost, biaya tidak langsung yang dikeluarkan oleh bank untuk  
mendapatkan DPK. 
Meskipun margin keuntungan bukanlah satu-satunya cara untuk 
meningkatkan anggota dalam menggunakan produk pembiayaan murabahah, 
namun margin keuntungan sudah cukup untuk meningkatkan target yang 
diinginkan. Oleh sebab itu, margin keuntungan harus dengan tepat dan sesuai 
agar margin keuntungan menjadi efektif untuk meningkatkan anggota 
menggunakan produk pembiayaan mmurabahah. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan margin pembiayaan 
murabahah  pada Bank BRI Syariah antara lain: 
 
 
 
2.1.2 ROA (Return On Asset) 
ROA (Return On Asset) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning  atau profitabilitas. Fungsi dari ROA yaitu 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien 
penggunaan aktiva aktiva oleh karena itu akan memperbesar laba perusahaan 
(Umam, 2013 : 346). Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang 
diproksikan dengan Return On Asset . ROA digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai Pembina dan pengawas 
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur dengan 
asset yang dananya sebagian besar dari masyarakat. 
Menurut Umam (2013: 346), perubahan rasio ROA dapat disebabkan 
hal-hal antara lain : 
1. Lebih banyak aset yang digunakan sehingga menambah operating  
income  dalam skala yang lebih besar. 
2. Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/ surat 
berharga ke jenis yang bisa menghasilkan income  lebih tinggi. 
3. Adanya tingkat kenaikan suku bunga secara umum 
4. Adanya pemanfaatan aset-aset yang semula tidak produktif menjadi 
aset produktif. 
Semakin tinggi nilai rasio Return On Asset (ROA) maka diasumsikan 
semakin baik kinerja keuangan dalam mengelola ekuitasnya. Secara umum 
belum ada batasan minimal ROA dianggap baik, namun selain itu Return On 
Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang memperihatkan 
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio ini 
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank 
yang bersangkutan, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : (Riyadi, 
2006: 156). 
ROA = Laba Setelah Pajak x 100% 
  Total Aset 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, 
adapapun ukuukuran profitabilitas  Return On Asset  
(ROA) yang merupakan perbandingan antara Earning After Taxes (EAT) 
(Winarno,dkk, 2015). Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank 
maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai suatu 
bank dan juga semakin baik pula penggunaan aset yang dimiliki untuk 
mencetak suatu laba. 
 
2.1.3 Biaya Operasional 
Menurut Syahrul dan Nizar (2000), biaya operasional adalah biaya-
biaya yang berkaitan dengan kegiatan penjualan suatu perusahaan. Sedangkan 
menurut Sinungan (2004) biaya operasional adalah semua jenis biaya yang 
berkaitan dengan bidang usaha bank secara langsung. 
Secara umum biaya operasional adalah biaya yang terjadi dalam 
kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam 
satuan uang. Beban yang terdapat dalam laporan ini antara lain beban yang 
dikeluarkan oleh bank syariah sebagai lembaga keuangan syariah sendiri, 
tidak ada kaitanya dengan pengelolaan dana bagi hasil, baik beban tenaga 
kerja, beban umum dan serta beban lainnya. 
Biaya operasional bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut (Yusuf 
dan Sari,2013:691): 
Biaya Operasinal = Biaya penyisihan penghapusan aktiva + Biaya 
estimasi kerugian kmitmen fdan kontijensi + Biaya operasional lainnya. 
 
2.1.4 Inflasi 
Inflasi adalah suatu kecenderungan terhadap kenaikan suatu harga-
harga umum secara terus-menerus. Tingkat inflasi diartikan sebagai suatu 
indikator perubahan kenaikan harga-harga umum (Arif : 2010). Jika inflasi 
mengalami kenaikan maka pendapatan margin murabahah akan turun, begitu 
juga sebaliknya jika inflasi turun maka pendapatan margin murabahah akan 
naik. 
Sedangkan inflasi menurut Rahardja dan Manurung, (Arif : 2010 : 84) 
mengatakan bahwa inflasi adalah gejala kenaikan harga barang yang bersifat 
umum dan berlangsung secara terus menerus. Dari definisi diatas inflasi 
adalah sutu kondisi dimana terjadi kenaikan harga, sementara kondisi dimana 
terjadi penurunan harga diartikan sebagai deflasi. 
Dari pengertian tentang inflasi dapat dianalisis bahwa terjadi inflasi 
jika: 
1) Terjadi kenaikan harga 
Inflasi dapat memberi makna bahwa harga suatu komoditas dikatakan 
naik jika lebih tinggi dari harga pada periode sebelumnya. Misalya, bulan lalu 
harga satu kilogram gula Rp 10.000, dan bulan ini menjadi Rp 11.000, hal ini 
berarti harga gula satu kilogram telah mengalami kenaikan sebesar Rp 
1.000/kg lebih mahal dari harga sebelumnya. 
2) Bersifat umum 
Aspek yang harus diperhatikan, antara lain: 
a. Kecenderungan meningkatnya harga-harga umum 
b. Kecenderungan meningkatnya harga-harga secara terus-menerus, 
namun apabila terjadi peningkatan harga pada suatu waktu tertentu 
yang diakibatkan oleh gejolak apapun  belum bisa dikatakan sebagai 
inflasi. 
c. Mencakup pengertian tingkat harga umum, yang berarti tingkat harga 
yang cenderung meningkat. 
3) Bersifat terus- menerus 
Kenaikan harga yang bersifat umum belum tentu juga akan 
memuncullkan inflasi, jika hanya berlangsung sesaat. Oleh sebab itu, 
perhitungan inflasi dilakukan dalam rentang waktu minimal bulanan. 
Sehingga dalam sebulan bisa terlihat apakah kenaikan harga bersifat umum 
dan atau terus-menerus. 
Inflasi merupakan presentasi kecepatan kenaikan harga-harga dalam 
tahun tertentu. Atau adanya penurunan dari nilai mata uang yang berlaku. 
Menjurut Sukirno (2000) mengatakan ada akibat dari inflasi terhadap 
investasi, adalah sebagai berikut: 
1. Inflasi dapat  menimbulkan penanaman modal secara spekulatif 
Yang dimakasut disini adalah pemilik  modal akan cenderung 
menggunakan uangnya untuk investasi yang bersifat spekulatif. 
2. Tingkat bunga meningkat sehingga mengurangi investasi 
Untuk menghindari penurunan dari nilai modal yang dipinjamkan. 
Semakin  tinggi tingkat inflasi maka akan semakin tinggi juga tingkat 
bunganya. Tingkat bunga yang tinggi akan mengurangi kemauan pemilik 
modal untuk mengembangkan. Namun jika dikaitkan dengan profitabilitas 
bank, maka apabila rendahnya investasi maka juga akan menurunkan 
profitabilitas suatu bank. 
Inflasi telah menimbulkan beberapa dampak buruk bagi individu dan 
masyarakat, kreditor atau debitor dan produsen, ataupun kegiatan 
perekonomian secara keseluruhan. Bagi individu dan masyarakat menurut 
Prathama Rahardja dan Manurung, dampak inflasi akan menurunkan tingkat 
kesejahteraan masyrakat dan memperburuk distribusi pendapatan.  Inflasi 
akan menyebabkan daya beli masyarakat menjadi berkurang atau malah 
semakin rendah, apalagi bagi orang-orang yang berpendapatan tetap akan 
menghadapi kemerosotan nilai riil dari pendapatannya karena kenaikan upah 
tak secepat kenaikan harga-harga. 
Dampak inflasi bagi para penabung menyebabkan orang enggan untuk 
menabung karena nilai mata uang semakin menurun, apalagi nilai inflasi 
diatas bunga, tetap saja nilai mata uang akan menurun. bila orang sudah 
enggan menabung maka dunia usaha dan investasi akan sulit untuk 
berkembang, karena berkembangnya dunia usaha membutuhkan dana dari 
masyarakat yang disimpan di bank. 
Sedangkan dampak inflasi bagi perekonomian akan menyebabkan 
investasi berkurang, mendorong tingkat bunga, menimbulkan defsit neraca 
pembayaran, meningkatnya jumlah pengangguran (Huda et al, 2008). 
Menurut Ahmad Jamli (2001), dari jenisnya inflasi dapat dibedakan 
atas: 
a) Inflasi dari segi parah atau tidaknya, antara lain 
Pengelompokkan inflasi dari segi ini menitikberatkan pada seberapa 
besar laju tingkat inflasi dalam suatu periode tertentu, yaitu : 
1) Inflasi ringan: yaitu inflasi yang laju pertumbuhannya lebih dari 10% 
pertahun. 
2) Inflasi sedang : yaitu inflasi yang laju pertumbuhannya antara 10%- 
30% per tahun. 
3) Inflasi berat : yaitu inflasi yang laju pertumbuhannya antara 30% 
sampai 100%. 
4) Hiper inflasi : yaitu inflais yang laju pertumbuhannya lebih dari 100% 
per tahun. 
Atau lebih jelasnya, pada tabel di bawah ini : 
 
 
Tabel  2.1 
Tingkat Inflasi 
No Nama Inflasi Tingkat Inflasi 
1 Inflasi Ringan Dibawah 10% 
2 Inflasi Sedang 10% - 30% 
3 Inflasi Berat 30% - 100% 
4 Hiper Inflasi Lebih dari 100% 
 
b) Inflasi dari segi tingkat intensitasnya 
Inflasi dari segi tingkat intensitasnya menitikberatkan pada cepat atau 
tidaknya laju dari inflasi. Inflasi ini dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
1. Inflasi yang merayap (Creeping inflation) adalah inflasi yang ditandai 
dengan laju inflasi yang rendah, kenaikan harga yang berjalan lamban 
dengan persentase yang kecil dan dalam waktu yang relatif lama juga. 
2. Inflasi menengah (Galloping inflation) adalah inflasi dengan kenaikan 
harga yang cukup besar. 
3. Inflasi tinggi (Hiper inflation) adalah inflasi yang kenaikannya 5 
sampai 6 kalli dan juga merupakan inflasi yang paling parah. 
c) Inflasi dari segi asalnya 
Dari segi asalnya inflasi dapat dikelompokkan menjadi : 
1. Inflasi domestk (Domestic inflation) adalah inflasi yang terjadi karena 
gejolak riil dan moneter dari dalam negeri. 
2. Inflasi dari luar (imported inflation ) adalah inflasi yang terjadi karena 
gejolak variable-variabel eksternal atau luar negeri. Misalnya, 
pendapatan dunia, meningkatnya  ekspor nasional akan memperbaiki 
neraca pembayaran. Surplus neraca pembayaran ini memiliki implikasi 
terhadap jumlah uang beredar dan tingkat inflasi. 
d) Inflasi dari segi sebabnya 
Didasarkan pada sebab-sebab awal terjadinya inflasi yang terbagi atas 
demand pull inflation yaitu inflasi yang terjadi karena permintaan masyarakat 
akan suatu barang terlalu kuat, dan cost push inflation yaitu inflasi yang 
timbul karena kenaikan ongkos produksi. 
 
2.1.5 BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan suatu sikap 
atau stance kebijakan moneter  yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. Hubungan BI Rate dengan pendapatan margin 
murabahah adalah, jika BI Rate mengalami kenaikan maka pendapatan 
margin murabahah akan turun, begitu juga sebaliknya jika BI Rate turun 
maka pendapatan margin murabahah akan naik. 
Fungsi dari BI Rate yaitu, BI Rate diumumkan oleh Dewan Gubernur 
Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplemetasikan 
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan 
likuiditas (liquiditymanagement) di pasar uang untuk mencapai sasaran 
operasional kebijakan moneter. 
Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada 
perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). 
Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan dapat diikuti oleh 
perkembangan di suku bunga deposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit 
perbankan. 
Dengan mempertimbangkan pula faktor-faktor lain dalam 
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate 
apabila inflasi diperkirakan kedepannya melampaui sasara yang telah 
ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate apabila 
inflasi  ke depan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan. 
Bank Indonesia melakukan penguatan kerangka operasi moneter 
dengan memperkenalkan suku bunga acuan atau suku bunga kebijakan baru 
yaitu BI 7-Day Repo Rate, yang akan berlaku efektif sejak 19 Agustus 2016. 
Selain BI Rtae yang diguakan saat ini, perkenalan suku bunga kebijakan yang 
baru ini tidak mengubah stance kebijakan moneter yang sedang diterapkan. 
www.bi.go.id . 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mulyanti (2011) dengan judul  
“Faktor yang mempengaruhi margin Murabahah pada BMT Khairu 
Ummah Leuwilang Bogor. “menyimpulkan bahwa untuk faktor yang 
mempengaruhi margin murabahah adalah biaya operasional, biaya bagi 
hasil DPK, pendapatan pembiayaan tingkat pengembalian murabahah. 
Bi Rate tidak terbukti berpengaruh terhadap margin murabahah. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Siti 
Mulyanti (2011) yaitu terletak pada variabel dan obyek penelitian. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset, 
biaya operasional, inflasi dan bi rate. Sedangkan obyek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada Bank BRI Syariah tahun 2015-2017. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Fikri Zaenuri (2012) dengan judul 
(Pengaruh Variabel Biaya Operasional, Volume Pembiayaan 
Murabahah, Bagi Hasil DPK, Inflasi dan Bi Rate Terhadap Margin 
Murabahah (BRI Syariah). “menyimpulkan bahwa biaya operasional 
dan bagi hasil DPK mempengaruhi margin murabahah seacra 
signifikan dan volume pembiayaan murabahah dan Bi Rate 
mempengaruhi margin murabahah secara signifikan. Inflasi tidak 
memiliki signifikansi terhadap margin murabahah. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Fikri 
Zaenuri (2012) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah return on asset, biaya 
operasional, inflasi dan bi rate. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sofiyatus Sholehah, dkk (2016) dengan 
judul Pengaruh biaya operasional dan efisiensi usaha terhadap 
pendapatan margin pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Di 
Indonesia. “menyimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Sofiyatus Sholehah, dkk (2016) yaitu terletak pada variabel dan 
obyekpenelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
return on asset, biaya operasional, inflasi dan BI Rate. sedangkan 
obyek dalam penelitian ini adalah Bank BRI Syariah tahun 2015-2017. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anik (2015) dengan judul “ factor yang 
berpengaruh terhadap margin murabahah pada Bank Syariah Mandiri 
periode 2013-2015. “menyimpulkan bahwa Bi Rate dan Inflasi secara 
simultan dinyatakan berpengaruh.  
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Anik 
(2015) yaitu terletak pada variabel dan obyek penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah return on asset, biaya 
operasional, inflasi dan BI Rate. sedangkan obyek dalam penelitian ini 
adalah Bank BRI Syariah tahun 2015-2017. 
5. Penelelitian yang dilakukan oleh Uus (2016) dengan judul “ The 
variables that Affect Murabahah Financing in Islamic Commercial 
Banks” menyimpulkan bahwa ROA berpengaruh secara simultan. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Sebagai gambaran dalam penyusunan penelitian ini, maka diperlukan 
kerangka pemikiran terperinci agar pemecahan masalah dalam penelitian ini 
lebih terarah. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Gambar  2.1 
Kerangka Berfikir 
 
       Variabel Independen                     Variabel Dependen 
  
 
 
 
 
 Keterangan : 
Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi margin 
murabahah. Gambar 2.1 merupakan kerangka pemikiran bahwa variabel 
dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah margin 
pembiayaan murabahah. Variabel independen yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain yaitu ROA, Biaya Operasional,  inflasi dan Bi 
Rate. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
perumusan masalah penelitian (Sugiyono, 1998: 51). Penelitian ini akan 
menguji “Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap Pendapatan Margin 
Pembiayaan Murabahah”, sehingga diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
ROA (X1) 
BI Rate (X4) 
Margin Pembiayaan 
Murabahah (Y) 
Biaya Operasional(X2) 
Inflasi (X3) 
1. Pengaruh ROA terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah 
Menurut penelitian Nurdany (2012) menemukan bahwa besar kecilnya 
margin murabahah dipengaruhi oleh rasio Return On Asset (ROA) yang 
dimiliki bank. Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank maka 
akan semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai suatu 
bank dan juga semakin baik pula penggunaan aset yang dimiliki untuk 
mencetak suatu laba (Riyadi, 2006: 156). 
H1 : ROA  berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah.  
2. Pengaruh Biaya Operasional terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah 
Menurut penelitian Asmita (2004), Nugraha (2005) menemukan bahwa  
terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional terhadap 
margin murabahah. 
H2 : Biaya Operasional berpengaruh terhadap margin pembiayaan 
murabahah.  
3. Pengaruh Inflasi terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah 
Menurut penelitian Zaenuri (2012) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara inflasi terhadap margin murabahah. Jika inflasi 
mengalami kenaikan maka pendapatan margin murabahah akan turun, 
begitu juga sebaliknya jika inflasi turun maka pendapatan margin 
murabahah akan naik. 
H3 : Inflasi berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan 
murabahah.  
4. Pengaruh BI Rate terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah 
Menurut penelitian penelitian Zaenuri (2012) yang mengatakan bahwa 
Bi Rate mempengaruhi margin murabahah secara signifikan. Hubungan 
BI Rate dengan pendapatan margin murabahah adalah, jika BI Rate 
mengalami kenaikan maka pendapatan margin murabahah akan turun, 
begitu juga sebaliknya jika BI Rate turun maka pendapatan margin 
murabahah akan naik. 
H4 : BI Rate berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan  
murabahah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh penulis untuk menyusun skripsi ini mulai 
dari penyusunan synopsis, proposal, penyusunan per bab, olah data variable 
X dan Y, kemudian tersusunya laporan penelitian adalah pada bulan Februari 
2018- Juli 2018. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada Bank BRI Syariah denngan sampel 
laporan keuangan publikasi bulanan pada Bank BRI Syariah periode Januari 
2015-Desember 2017 yang dilakukan di wilayah Negara Indonesia. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, yaitu metode yang 
digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan 
antar variabel. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder dalam bentuk time series yang bersifat kuantitatif yaitu data dalam 
bentuk angka-angka (Noor, 2012:38). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ROA, Biaya Operasional, inflasi dan BI Rate terhadap 
pendapatan margin pembiayaan murabahah. 
 
 
 3.3. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Menurut Widyarini (2009) populasi adalah keseluruhan dari obyek 
penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 
laporan keuangan publikasi bulanan Bank BRI Syariah Indonesia. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Widyarini (2009) sampel adalah  bagian atau wakil populasi 
yang memiliki karakteristik sama dengan populasinya, diambil sebagai 
sumber data penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
publikasi bulanan selama bulan  Januari 2015- Desember 2017 yaitu 
sebanyak 36 Sampel. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan metode sampel jenuh atau total samplinh. 
Menurut Sugiyono (2013) sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 
dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau 
sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan 36 laporan keuangan 
bulanan Bank BRI Syariah periode selama bulan Januari 2015- Desember 
2017 yang ada di Indonesia. 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih variabel dalam 
sampel atau populasi (Kuncoro, 2013:145). Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu skala numerik. Dalam penltian ini data rasio yaitu data 
yang diukur dengan suatu proporsi. Data time series  yaitu data yang secara 
kronologis di susun menurut waktu tertentu. 
Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder. Menurut Santoso 
(2013) data sekunder adalah data suatu penelitian yang diambil dari suatu 
sumber atau dokumen tertentu, tanpa harus melakukan pengumpulan di 
lapangan. Data pada penelitian ini diperoleh dari web Bank BRI Syariah 
(www.bris.co.id)  Selain itu  diperoleh juga data bulanan historis Infalsi dan 
data BI Rate  yang diperoleh dari laporan perbankan Indonesia yang dipublish 
oleh Bank Indonesia dari bulan Maret 2015 sampai bulan Desember 2017. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengambilan data untuk melakukan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode Kepustakaan (Library Research) 
Studi kepustakaan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan buku-buku, jurnal, skripsi, dan literature-literatur ilmiah yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 
2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan bulanan yaitu laporan bulanan 
pada Bank BRI Syariah (www.brisyariah.co.id) dan juga laporan bulanan 
Inflasi dan Bi Rate. Data tersebut diambil melalui internet denhgan situs 
www.bi.go.id . 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian adalah suatu bentuk apa saja yang sudah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013: 31), variabel 
yang digunakan  dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen (variabel bebas), yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas pada penelitian ini adalah  
ROA (X1), Biaya Operasional (X2), Inflasi (X3) dan BI Rate (X4). 
2. Variabel Dependen ( variabel terikat), yaitu variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel lain. Namun, suatu variabel juga dapat sekaligus menjadi 
variabel bebas dan variabel terikat (Hasan, 2014). Variabel terpengaruh 
dalam penelitian ini adalah pendapatan margin pembiayaan murabahah 
di Bank BRI Syariah (Y). 
 
 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur. Berikut adalah definisi operasional dari 
variabel yang akan diteliti, yaitu: 
1) Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. ROA 
ROA (Return On Asset) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning  atau profitabilitas. Fungsi dari ROA yaitu 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (Riyadi, 2006: 156). 
ROA = Laba Setelah Pajak x 100% 
  Total Aset 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba, 
adapapun ukuukuran profitabilitas  Return On Asset  
(ROA) yang merupakan perbandingan antara Earning After Taxes (EAT) 
(Winarno,dkk, 2015). Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank 
maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan yang akan dicapai suatu 
bank dan juga semakin baik pula penggunaan aset yang dimiliki untuk 
mencetak suatu laba (Riyadi, 2006: 156). 
 
 
 
 
b. Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan oleh bank yang tidak 
langsung terkait dengan usaha bank untuk memperoleh dana pihak ketiga 
(Karim,2004:255). 
Biaya operasional bisa dihitung dengan rumus sebagai berikut (Yusuf 
dan Sari,2013:691): 
Biaya Operasinal = Biaya penyisihan penghapusan aktiva + Biaya 
estimasi kerugian kmitmen fdan kontijensi + Biaya operasional lainnya. 
c. Inflasi 
Inflasi mengatakan bahwa inflasi adalah gejala kenaikan harga barang 
yang bersifat umum dan berlangsung secara terus menerus. Dari definisi 
diatas inflasi adalah sutu kondisi dimana terjadi kenaikan harga, sementara 
kondisi dimana terjadi penurunan harga diartikan sebagai deflasi. 
Data yang digunakan berupa data persentase. 
d. BI Rate 
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan suatu sikap 
atau stance kebijakan moneter  yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan 
diumumkan kepada publik. Pengukuran BI Rate berdasarkan ketetapan yang 
terdapat pada Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan berupa data 
persentase. 
Dengan mempertimbangkan pula factor-faktor lain dalam 
perekonomian, Bank Indonesia pada umumnya akan menaikkan BI Rate 
apabila inflasi kedepan diperkirakan melampaui sasaran yang telah 
ditetapkan, sebaliknya Bank Indonesia akan menurunkan BI Rate jika inflasi 
kedepan diperkirakan berada di bawah sasaran yang telah ditetapkan 
(www.bi.go.id).  
Suku bunga dengan tenor 1 bulan yang diumumkan oleh Bank 
Indonesia secara periodic untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai 
sinyal atau stance kebijakan moneter (Puspopranoto, 2004:60). Indikatornya 
adalah besarnya suku bunga yang ditetapkan oleh BI Rate dalam skala 
pengukuran rasio. 
2) Variabel Dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendapatan margin pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah. 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
3.8.1  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam model regresi dilakukan untuk menghindari 
adanya bias dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini akan 
digunakan 4 uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolonieritas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untu mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linier memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah residual datanya berdistribusi normal. 
Jika residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistic 
menjadi tidak valid atau bias. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual 
data berdistribusi normal ataukah tidak dengan melihat grafik probability plot 
uji statistic One –Kolmogrov-Sminov Test. 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis 
diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki 
distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Pada uji 
statistic One –Kolmogrov-Sminov Test jika didapat  nilai signifikasi > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate 
(Latan  & Temalati, 2013 : 57). 
2.  Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas ( independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable independen. Jika 
variable independen saling berkorelasi, maka variable-variabel ini tidak 
orthogonal. Variable orthogonal adalah variable independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol ( Ghozali, 2013: 
103). 
Astuti (2015), menjelaskan cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut : 
a. Nilai tollerance yangyang ditampilkan dalam tabel Coefficients, apabila 
tollerance < 0,1 maka dapat dikatakan terjadi mutikolinearitas. 
b. Mutikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance-inflating 
factor). Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas 
diantara variabel bebas. 
c. Nilai condition index (CI) yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. 
Apabila nilai condition index berada diantara 10-30 maka dapat 
dikatakan terjadi multikolinieritas moderat (tidak kuat). Jika > 30 maka 
terjadi multikolinieritas kuat. 
3.   Uji Autokorelasi 
Pengujian terhadap asumsi klasik autokorelasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data 
observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Problem 
autokorelasi sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan data time 
series. Ada beberapa cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-
Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. 
Untuk uji Durbin-Watson kita akan membandingkan hasil DW statistik 
dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. Sedangkan uji statistik runs test 
jika diperoleh nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data 
kita memenuhi asumsi klasik autokorelasi. Dan pada uji Box-Ljung jika dari 
16 lag yang dihasilkan terdapat dua lag atau lebih yang nilainya signifikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa data kita tidak terjadi problem autokorelasi 
(Latan & Temalati, 2013: 57). 
Selain menggunakan tabel Durbin-Watson Menurut Sunyonto (2010: 
110), Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi 
dengan uji Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 )  
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 
atau -2 ≤ DW ≤ + 2  
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2  
4.   Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013, hal: 
134). 
Menurut Gujarati ( 2003), ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas, salah satunya adalah uji Glejser. Seperti halnya 
Uji Park, Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel independen dengan persamaan regresi ( Ghozali, 2013, hal: 137). 
Menurut Widarjono (2013) gejala heteroskedastisitas diuji dengan 
metode Glejser dengan cara membandingkan level of significanht (α). Jika 
melalui uji t α tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika α signifikan secara statistic maka 
model mengandung masalah heteroskedastisitas. 
a. Signifikan t > 0,05 beraarti tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas. 
 
3.8.2  Uji Ketepatan Model 
1.  Uji Simultan (uji F) 
    Menurut Algifari (2007), uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap 
variabel depende. Pengujian terhadap  pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama atau simultan terhadap perubahan nilai variabel dependen 
dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya perubahan nilai variabel 
dependen yang dijelaskan oleh perubahan semua nilai variabel. 
Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi model 
regresi, yaitu pengaruh roa, biaya operasional, inflasi dan bi rate terhadap 
margin pembiayaan murabahah pada PT Bank BRI Syariah. Pembuktian 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk 
menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dengan 
derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dan (k-1), dimana n adalah 
jumlah observasi. 
a. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya hitung tabel secara 
statistikdapat dibuktikan bhwa variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika Fhitung > Ftabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
simultan dapat dibuktikan semua variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
2. Uji Koefisien determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model daalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-ariabel 
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013, hal: 95).  
Menurut Santoso (2007), nilai koefisien determinasi yang mendekati 
100% mengandung arti bahwa setiap perubahan variabel bebas setiap satuan 
akan mempengaruhi perubahan variabel terikat. Maka dapat dikatakan 
semakin kuat model tersebut menerangkan variasi variabel dependen. 
 
 
 
 
3.8.3  Uji Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan hubungan 
antara satu variabel terikat yaitu margin pembiayaan murabahah dengan 
beberapa variabel bebas diantaranya : roa, biaya operasional, inflasi, dan bi 
rate. Persamaan garis regresi adalah merupakan model hubungan antara dua 
variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat (dependent variable) dengan 
variabel bebasnya (independent variable). 
Model dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e, dimana: 
a  = konstanta persamaan regresi 
Y  = margin pembiayan murabahah 
X1  = variabel roa 
X2  = variabel biaya operasional 
X3  = variabel inflasi 
X4  = variabel bi rate 
b1,b2,b3,b4  = koefisien regresi linier berganda 
e  = koefisien error 
 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menera ngkan variasi variabel 
independen (Ghozaloi, 2013, hal: 97). Uji-t digunakan untuk menunjukkan 
apakah setiap variabel independen (roa, biaya operasional, inflasi, dan bi rate) 
berpengaruh terhadap variabel dependen (margin pembiayaan murabahah). 
Pengujian signifikansi yang dilakukan di uji-t ditetapkan dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Apabila thitung > ttabel dan nilai signifikansinya α < 0,05 maka Ho ditolak, 
berarti dapat disimpulakn bahwa variabel independen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Begitu sebaliknya, jika 
thitung < ttabel dan nilai signifikansinya α < 0,05 maka H0 diterima, berarti dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial tidak bebrpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Sebelum menyajikan hasil penelitian akan terlebih dahulu memaparkan 
secara umum bank BRI Syariah Indonesia. 
 
4.1.1.  Sejarah BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank JasaArta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 
izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 
No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 
Bank BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah 
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
Islam. 
Dua tahun lebih PT. Banj BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 
nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan 
menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip 
syariah. 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah ditengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo 
perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat 
terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu 
melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang 
digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang 
merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI 
Syariah (proses spin-off) yang berlaku efektif pada tnggal 1 Januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo 
selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga tersebar 
berdasarkan aset  PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari siis 
aset, jumlah pembiyaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus  
pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi 
bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan 
perbankan. 
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero), Tbk., dengan  memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero), Tbk., sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada 
kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan consumer berdasarkan 
prinsip Syariah. 
4.1.2. VISI dan MISI BRI Syariah 
1. Visi 
Menjadi bank ritel terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 
bermakna. 
2. Misi 
a. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
b. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. 
c. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 
dimana pun, 
d. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
menghadirkan ketenteraman pikiran. 
 
4.1.3.  Produk dan Jasa Utama BRI Syariah 
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Perusahan mengemas produk-produk pendanaannya dalam bentuk 
Tabungan BRI Syariah iB, Giro BRI Syariah iB dan Deposito BRI Syariah 
iB. 
a. Tabungan BRISyariah iB 
Tabungan BRISyariah iB mencakup : 
1) Tabungan Faedah BRISyariah iB 
2) Tabungan Haji BRISyariah iB 
3) TabunganKu BRISyariah 
4) Tabungan Impian BRISyariah iB 
b. Giro BRISyariah iB 
c. Deposito BRISyariah Ib 
2. Produk Pembiayaan (Financing) 
a. KPR (Kepemilikan Rumah) BRISyariah iB 
b. KPR (Kepemilikan Rumah) Sejahtera BRISyariah iB 
c. KKB (Kepemilikan Kendaraan Bermotor) BRISyariah iB 
d. KMG (Kepemilikan Multi Guna) BRISyariah iB 
e. PKE (Pembiayaan Kepemilikan Emas) 
f. Qardh Beragun Emas BRISyariah iB 
g. Pembiayaan Umrah BRISyariah iB 
h. Mikro 25 BRISyariah iB 
i. Mikro 75 BRISyariah iB 
j. Mikro 500 BRISyariah iB 
k. Pembiayaan Koperasi Karyawan 
l. Pembiayaan Kontruksi Pembangunan 
m. Perumahan untuk Developer 
n. Pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Usaha Produk Jasa 
3. Produk Jasa 
a. Kartu ATM BRISyariah dan Kartu Debit BRISyariah 
b. Kartu co-branding 
c. CMS (Cash Management System) 
d. University / School Payment System (SPS) 
e. e-Payroll 
f. Jaringan ATM BRISyariah,  ATM BRI, ATM Bersama, ATM 
Prima 
g. Electronic Data Capture (EDC) 
h. SMS Banking 
i. Mobile BRIS 
j. CallBRIS 1500-789 
k. BRIS Remittance 
l. Internet Banking 
 
4.1.4.  Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada BRI Syariah 
Margin pembiayaan bank syariah disebut masih kompetitif, karena tren 
penurunan suku bunga pinjaman melanda bank konvensional, meskipun 
demikian, sejumlah bank syariah memilih mempertahankan margin 
pembiayaan karena terbilang masih kompetitif. 
Setiap bank sudah mematok margin, misalnya BNI Syariah mematok 
margin sekitar 11-13% tergantung tenor untuk pembiayaan murabahah. 
Direktur Bisnis BNI Syariah, yang bernama Bambang Widyanarko, 
mengatakan patokan margin tersebut sudah kompetitif di pasaran.  
Meskipun demikian, penurunan margin tetap menjadi pertimbangan 
agar bank syariah tetap bisa kompetitif. Sedangkan Direktur BRI Syariah, Ari 
Purwandono, menilai margin pembiayaan bank syariah akan turun. Tren 
pricing perbankan sudah mematok margin 11-13% untuk pembiayaan 
murabahah. Namun Direktur Ritel Bank Muamalat, mengatakan bahwa 
pihaknya akan mengkaji margin pembiayaan murabahah yang masih sekitar 
10-12 persen per tahun. Hal ini dikarenakan agar bank syariah tetap menarik 
nbagi nasabah saat bank konvensional menurunkan suku bunga pinjaman 
(Republika.co.id).  
Pada dasarnya konsep margin keuntungan pada bank syariah dan bunga 
yang ditetapkan pada bank konvensional adalah berbeda. Namun, masih 
banyak masyarakat yang masih belum mengerti sehingga menyamakan antara 
konsep bunga dan margin keuntungan (ekonomiislam9.wordpress.com). 
Penetapan tingkat margin keuntungan, bank syariah juga 
memperhatikan tingkat suku bunga competitor tidak langsung maka margin 
dan ketentuan pembayaran pada pembiayaan murabahah harus diketahui dan 
ditetapkan pada saat pelaksanaan akad. Hal ini guna mencegah terjadinya 
gharar bagi kedua pihak apabila tingkat suku bunga pasar (competitor tidak 
langsung) berubah (Muhammad, 2015). 
 
4.1.5. Gambaran Data Pendukung dalam Penelitian 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data roa, biaya 
operasional, inflasi dan juga BI rate.  
  
a. Perkembangan ROA 
ROA adalah rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 
Earning  atau profitabilitas. Fungsi dari ROA yaitu untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data bulanan yang diambil dari laporan keuangan 
BRI Syariah (Riyadi, 2006: 156). 
b. Perkembangan Biaya Operasional 
Menurut Syahrul dan Nizar (2000), biaya operasional adalah 
biaya-biaya yang berkaitan dengan kegiatan penjualan suatu 
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
bulanan yang diperoleh dari laporan keuangan bank BRI Syariah. 
c. Perkembangan Inflasi 
Inflasi adalah kenaikan harga umum suati barang secara terus 
menerus, namun hal ini tidak berarti harga berbagai barang naik dengan 
persentase yang sama. Mungkin tidaklah kenaikan tersebut secara 
bersama namun setidaknya terjadi kenaikan selama satu periode  
(Kopirin, 2000). 
Inflasi merupakan salah satu variabel makro yang sangat 
berpengaruh dan menjadi masalah bagi perekonomian suatu Negara. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa data 
menunjukkan betapa fluktuatif dan tidak menentu perkembangan 
inflasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data inflasi 
bulanan dalam bentuk persentase. 
d. Perkembangan BI Rate 
BI Rate merupakan indikasi suku  bunga jangka pendek yang 
diinginkan Bank Indonesia dalam upaya mencapai  target inflasi. BI 
Rate sendiri digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter. BI Rate 
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk persentase, dan data 
yang diperoleh dari web BI. 
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan atas beberapa aspek yang mempengaruhi 
Margin Pembiayaan Murabahah pada bank BRI Syariah. Beberapa aspek 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: ROA, Biaya 
Operasional, Inflasi dan BI Rate terhadap Margin Pembiayaan Murabahah 
pada bank BRI Syariah.  
Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik. Pengujian ini dilakukan atas model penelitian supaya bisa dinyatakan 
bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, heterokedastisitas, 
multikolonieritas dan autokorelasi. Dari uji asumsi klasik tersebut dapat 
dinyatakan bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
 
 
 4.2.1. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah residual data 
dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. Jika 
residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi 
tidak valid atau bias. 
Terdapat dua cara untuk mengetahui apakah residual data berdistribusi 
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan 
uji statistik One Kolmogrov-Sminov Test. Apabila pada grafik normal 
probability plot tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis 
diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan 
bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi 
klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Test jika didapat 
nilai signifikasi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal secara multivariate. (Latan dan Temalati, 2013: 57). 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 5,7945 
Std. Deviation ,34051 
Most Extreme Differences 
Absolute ,142 
Positive ,125 
Negative -,142 
Kolmogorov-Smirnov Z ,852 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,462 
a. Test distribution is Normal. 
b. Sumber : Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 4.1 (One Kolmogrov-Sminof) diatas dapat diketahui 
bahwa nilai kolmogrov-sminov 0,462 lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate, atau data 
memenuhi asumsi klasik. 
 Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan gambar 4.1 Normal P-P plot of Regression Standardized 
Residual di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar berhimpit 
disekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal maka hal ini 
dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, atau data 
memenuhi asumsi klasik normalitas. 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas ( independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variable independen. Jika 
variable independen saling berkorelasi, maka variable-variabel ini tidak 
orthogonal. Variable orthogonal adalah variable independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol ( Ghozali, 2013: 
103). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LOG_ROA ,564 ,044 ,020 ,596 1,679 
LOG_BO ,873 ,819 ,658 ,526 1,902 
LOG_IN -,181 -,106 -,049 ,538 1,857 
LOG_BIRT -,158 ,284 ,137 ,483 2,071 
a. Dependent Variable:  Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
b. Sumber : Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa nilai Tolerance 
Variabel ROA = 0,596  Biaya Operasional = 0,526, Inflasi = 0,538, dan Bi 
Rate = 0,483, dari keempat variabel tersebut nilainya lebih dari 0,10. 
Sedangkan nilai VIF variabel ROA = 1,679, Biaya Operasional = 1,902, 
Inflasi = 1,857, dan Bi Rate = 2,071, nilai VIF dari keempat variabel tersebut 
kurang dari 10. Dari hasil Tolerance maupun VIF diatas dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dinyatakan bebas dari multikoleniaritas karena nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013, hal: 
134).     
Tabel 4.3 
Hasil Uji  Heterokedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,059 ,864  -,068 ,946 
LOG_ROA ,030 ,122 ,026 ,244 ,809 
LOG_BO ,941 ,118 ,907 7,946 ,608 
LOG_IN -,172 ,289 -,067 -,596 ,555 
LOG_BIRT ,662 ,401 ,197 1,650 ,109 
 a. Dependent Variable: Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
b. Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi 
masing-masing variabel independen > 0,05. Untuk variabel ROA didapat 
nilai signifikasi sebesar 0,809, variabel Biaya Operasional  sebesar 0,608 , 
variabel Inflasi sebesar 0,555, dan variabel Bi Rate sebesar 0,109, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan uji statistik glejser uji heteroskedastisitas juga 
dapat dilihat dengan grafik Scatterplot, melihat grafik Scatterplot, yaitu jika 
ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
  
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
  
Berdasarkan Scatterplot pada gambar 4.2 diatas titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. 
Ada beberapa cara yang dapat mendeteksi ada tidaknya problem 
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji statistik Durbin-
Watson, uji runs test dan uji Box-Ljung. Untuk uji Durbin-Watson 
membandingkan hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik > 
DW tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem 
autokorelasi. (Latan & Temalati, 2013: 57). Selain dengan membandingkan 
DW statistik DW tabel. Menurut Sunyonto (2010: 110), Salah satu ukuran 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-
Watson dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 ( DW<-2 )  
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara - 2 dan + 2 
atau -2 ≤ DW ≤ + 2  
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas + 2 atau DW > +2  
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji  Autokorelasi 
                                                      Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change  
1 4 31 .000 .581 
a. Predictors: (Constant), LOG_BIRATE, LN_ROA, LN_INFLASI, LN_BO 
b. Dependent Variable: LOG_PNDPTN 
                                         
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) yaitu 0,581, dimana nilai DW (=0,581) berada diantara -2 dan 
+2 atau -2 < 0,581 < 2. Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi 
pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi atau asumsi bebas autokorelasi. 
 
4.2.2.   Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R-Squares)  
            Tabel 4.5 
Hasil Uji  Adjust R-Square 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,888
a
 ,788 ,760 ,16669 ,788 28,762 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.5 diatas, diperoleh nilai 
Adjust R-Squares adalah sebesar 0,760 atau 76% yang artinya hubungan 
antara variabel ROA, Biaya Operasional, Inflasi, Bi rate 76% dan sisanya 
sebesar 24% yang di pengaruhi oleh variabel lain. Dengan kata lain ROA, 
Biaya Operasional, Inflasi, dan Bi rate memberi pengaruh bersama sekitar 
76% terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan murabahah pada Bank BRI 
Syariah Indonesia. 
 
2. Uji F 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,254 4 ,564 20470,433 ,000
b
 
Residual ,000 15 ,000   
Total 2,255 19 
   
a. Dependent Variable: LOG_PNDPTN 
b. Predictors: (Constant), LOG_BIRATE, LOG_ROA, LOG_BO, LOG_INFLASI 
 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
 
 Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa nilai P atau signifikasi 0,000 < 
0,05, karena nilai signifikasinya lebih kecil maka dan nilai F statistik > F 
tabel (20.470 > 2,90). Maka dapat disimpulkan bahwa model variabel ROA, 
Biaya Operasional, Inflasi, Bi rate secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi variabel Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah Bank 
BRI Syariah Indonesia. 
 
4.2.3.   Analisis Regresi Linier Berganda 
  Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh variabel ROA (X1), Biaya Operasional (X2), Inflasi (X3), dan BI 
Rate (X4) terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank 
BRI Syariah Indonesia, diperoleh hasil regresi sebagai berikut. 
                 Tabel 4.7 
                Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,233 ,032  7,286 ,000 
LOG_ROA ,062 ,004 ,059 14,544 ,000 
LOG_BO ,949 ,004 ,982 230,638 ,000 
LOG_INFLASI -,003 ,014 -,001 -,189 ,853 
LOG_BIRATE ,139 ,023 ,036 6,104 ,000 
a. Dependent Variable: Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
 Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018  
 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai taksiran parameter 
model persamaan regresinya adalah sebagai berikut:  
Y = 0,233 – 0,062 X1 +0,949 X2  – 0,003 X3 – 0,139 X4 + e 
Hasil analisis regresi diatas diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (α) 
 Nilai konstanta (α) adalah sebesar 0,233, artinya jika variabel ROA, 
Biaya Operasional, Inflasi, BI Rate diasumsikan konstan atau sama dengan 
nol, maka besarnya pendapatan margin pembiayaan murabahah akan bernilai 
negative. 
2. Koefisien regresi ROA (X1) bernilai negatif sebesar 0,062  
menunjukkan bahwa setiap ada penurunan ROA senilai 1% maka pendapatan 
margin pembiayaan murabahah akan menurun senilai 0,062. Sebaliknya 
setiap kenaikan ROA senilai 1% maka pendapatan margin pembiayaan 
murabahah akan menaik senilai 0,062 . 
3. Koefisien regresi Biaya operasional (X2) mempunyai parameter positif 
sebesar 0,949  menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan biaya operasional 
senilai 1% maka pendapatan margin pembiayaan murabahah akan meningkat 
senilai 0,949. Sebaliknya setiap penurunan biaya operasional senilai 1% maka 
pendapatan margin pembiayaan murabahah akan menurun senilai 0,949.   
4. Koefisien regresi Inflasi (X3) mempunyai parameter negative sebesar 
0,003  menunjukkan bahwa setiap ada penurunan inflasi senilai 1% maka 
pendapatan margin pembiayaan murabahah akan menurun senilai 0,003. 
Sebaliknya setiap kenaikan inflasi senilai 1% maka pendapatan margin 
pembiayaan murabahah akan menaik senilai 0,003.   
5. Koefisien regresi BI Rate (X4) mempunyai parameter negative sebesar 
0,139  menunjukkan bahwa setiap ada penurunan BI Rate senilai 1% maka 
pendapatan margin pembiayaan murabahah akan menurun senilai 0,139 . 
Sebaliknya setiap kenaikan BI Rate senilai 1% maka pendapatan margin 
pembiayaan murabahah akan menaik senilai 0,139.   
 
 
 
4.2.4.    Uji Hipotesis (Uji T) 
Tabel 4.8 
                                                Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,233 ,032  7,286 ,000 
LOG_ROA ,062 ,004 ,059 14,544 ,000 
LOG_BO ,949 ,004 ,982 230,638 ,000 
LOG_INFLASI -,003 ,014 -,001 -,189 ,853 
LOG_BIRATE ,139 ,023 ,036 6,104 ,000 
b. Dependent Variable: Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
Sumber: Data Diolah (SPSS 20.0), 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas diperoleh hasil Uji t sebagai berikut: 
1. ROA terhadap pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
H1:   Ada pengaruh ROA terhadap pendapatan Margin Pembiayaan 
Murabahah pada Bank BRI Syariah Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H1 diterima. 
Thitung  (14,544) > Ttabel (0,683) atau p-value (0,000) < α (0,05) maka H1 
diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, jadi ada pengaruh ROA terhadap 
Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI Syariah 
Indonesia.  
 
 
2. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan 
Murabahah 
H2: Ada pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Margin 
Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI Syariah Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H2 diterima. 
Thitung  (230,638) > Ttabel (0,683) atau p-value (0,000) < α (0,05) maka H2 
diterima. 
` Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, jadi ada pengaruh Biaya 
Operasional  terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank 
BRI Syariah  Indonesia. 
3. Inflasi terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah  
H3:  Ada pengaruh Inflasi terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan 
Murabahah pada Bank BRI Syariah Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H3 diterima. 
Thitung  (0,189) < Ttabel (0,683) atau p-value (0,853) > α (0,05) maka H3 
ditolak. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, jadi tidak ada pengaruh 
Inflasi terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI 
Syariah Indonesia. 
 
 
4. BI Rate terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
H4: Ada pengaruh BI Rate terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan 
Murabahah pada Bank BRI Syariah Indonesia.  
Apabila:  
Thitung > Ttabel atau p-value < α maka H4 diterima. 
Thitung  (6,104) > Ttabel (0,683) atau p-value (0,000) < α (0,05) maka H4 
diterima. 
 Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, jadi ada pengaruh BI Rate 
terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank BRI Syariah 
Indonesia. 
 
4.3.   Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Variabel ROA 
  ROA (Return On Asset) adalah rasio keuangan perusahaan yang 
berhubungan dengan Earning  atau profitabilitas. Fungsi dari ROA yaitu 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 
memanfaatkan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ROA 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan, sehingga akan semakin efisien 
penggunaan aktiva aktiva oleh karena itu akan memperbesar laba perusahaan 
(Umam, 2013 : 346).  
  Semakin tinggi nilai rasio Return On Asset (ROA) maka 
diasumsikan semakin baik kinerja keuangan dalam mengelola ekuitasnya. 
Secara umum belum ada batasan minimal ROA dianggap baik, namun selain 
itu Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang 
memperihatkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset 
bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan 
oleh bank yang bersangkutan, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
(Riyadi, 2006: 156). 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel ROA berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
pada Bank BRI Syariah Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar    
14,544 dan tingkat signifikansi 0,000(< 0,05) maka H1 diterima. Sedangkan  
nilai koefisiennya 0,062. Hal ini berarti bahwa setiap penurunan 1% ROA 
akan menaikkan Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah sebesar 0,062. 
  Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nurdany 
(2012) menemukan bahwa besar kecilnya margin murabahah dipengaruhi 
oleh rasio Return On Asset (ROA) yang dimiliki bank. 
 
4.3.2. Variabel Biaya Operasional 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Biaya Operasional 
tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai uji t sebesar 230,638 dan tingkat signifikansi 0,000 
(< 0,05) maka H2 diterima. Sedangkan  nilai koefisiennya 0,949 Hal ini 
berarti bahwa setiap penurunan 1% Biaya Operasional akan menurunkan 
pendapatan margin pembiayaan murabahah sebesar  0,949. 
Sedangkan hal ini sejalan dengan penelitian Asmita (2004), Nugraha 
(2005) menemukan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya 
operasional terhadap margin murabahah.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Chumsoni (2006), dimana ia menyebutkan tidak ada pengaruh 
antara biaya operasional dengan pendapatan margin pembiayaan murabahah 
berdasarkan temuannya di bank syariah “X”. 
 
4.3.3. Variabel Inflasi 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Inflasi  berpengaruh 
terhadap margin pembiayaan murabahah. Hal ini dapat dilihat dari nilai uji t 
sebesar -0,189 dan tingkat signifikansi 0,853 (> 0,05) maka H3 ditolak. 
Sedangkan  nilai koefisiennya -0,003 Hal ini berarti bahwa setiap penurunan 
1% BI Rate akan menurunkan pendapatan margin pembiayaan murabahah 
sebesar  -0,003. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Kurnia (2013) mengatakan bahwa 
inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap margin pendapatan 
murabahah  pada BRI Syariah dan Bank Mega Syariah. 
Tapi hal ini bertolak belakang dengan penelitian adalah Satya (2013) 
membuktikan bahwa inflasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
margin murabahah.  Menurut penelitian Zaenuri (2012) menemukan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara inflasi terhadap margin murabahah. 
 
4.3.4. Variabel BI Rate 
Bunga bank adalah balas jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan 
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau memnjual 
produknya. Sedangkan menurut Puspopranoto (2004:12) suku bunga adalah 
rasio dari bunga terhadap pinjaman. Sedangkan pengertian BI Rate adalah 
suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebbijakan 
moneter yang ditetapkan oleh BI dan kemudian diumumkan kepada public. 
Haryono (1999:25) mengemukakan pendapat mengenai perubahan BI 
Rate, yaitu dengan tingginya tingkat suku bunga Bank Indonesia maka akan 
mengakibatkan penurunan kredit perumahan karena suku bunga KPR 
melonjak tinggi. Poin berikutnya mengenai BI Rate adalah, dikarenakan BI 
Rate berhubungan dengan suku bunga kredit, maka perubahan BI Rate dapat 
berdampak langsung pada keuangan perusahaan khususnya perusahaan 
perkreditan. 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tidak 
mengatur bagaimana cara dalam menghitung rumus keuntungan secara baku, 
yang diatur oleh PAPSI adalah setelah harga jual disepakati dan pembayaran 
yang dilakukan secara tangguh (Wiroso, 2005:94). Dengan tidak adanya 
pedoman tersebut mengakibatkan bank syariah mengatur sendiri keuntungan 
margin pembiayaan murabahah yang mereka gunakan. BI Rate hanya 
menjadi salah satu acuan bank syariah dalam menentukan  besarnya margin 
murabahah. 
 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh 
terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai uji t sebesar 6,104 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05) maka H4 
diterima. Sedangkan  nilai koefisiennya 0,139 Hal ini berarti bahwa setiap 
penurunan 1% BI Rate akan menurunkan pendapatan margin pembiayaan 
murabahah sebesar 0,139. 
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
Kurnia (2013) mengatakan bahwa inflasi dan Bi Rate tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pendapatan margin murabahah pada BRI Syariah 
dan Bank Mega Syariah. 
 
4.4. Kajian Ekonomi Islam Terhadap Pendapatan Margin 
Keuntungan dalam Pembiayaan Murabahah 
Murabahah berasal dari kata ribhu atau keuntungan, yaitu prinsip jual 
beli dimana harga jual yang terdiri dari harga pokok barang ditambah dengan 
nilai keuntungan yang sudah disepakati. Pada akad murabahah, penyerahan 
barang dapat dilakukan pada saat transaksi pembayarannya yang dilakukan 
secara tunai atau tangguh (Adiwarman, 2003:88). 
Dalam penetapan margin keuntungan harus ada kejelasan sesuai 
kesepakatan bersama dengan  nasabah dan harus memperhatikan 
pertumbuhan Bank yang sehat. Pihak Bank dapat memberikan kuasa kepada 
nasabah untuk membeli sendiri kebutuhan yang diinginkan. Hal ini dilakukan 
setelah dilakukan survei dan nasabah dikatakan layak menerima pembiayaan 
murabahah. Berdasarkan hasil temuan peneliti, dalam skema pembiayaan 
murabahah di Bank BRI Syariah harus menyampaikan semua hal yang 
berkaitan dengan  pembelian  barang  tentang  harga  pokok  kepada  nasabah 
berikut biaya yang di perlukan. Jadi margin keuntungan yang akan diterima 
oleh Bank harus dinyatakan dalam bentuk perjanjian. Kemudian bank 
menjualnya kepada nasabah dengan harga jual senilai harga beli di tambah 
margin keuntungan. 
Dalam kaitannya ini, Bank harus memberi tahu terlebih dahulu 
mengenai harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya–biaya yang 
diperlukan dan margin keuntungan yang akan didapatkan Bank selama 
periode tertentu sesuai waktu yang di inginkan nasabah. Kemudian nasabah 
membayar harga yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu 
yang telah disepakati. Ketentuan ini sesuai dengan Fatwa DSN NO: 04/ DSN-
MUI/IV/2000 bahwa Bank harus menyampaikan yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara utang.  
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah membolehkan adanya perbedaan 
penetapan margin keuntungan pembiayaan murabahah yang sesuai dengan 
peraturan Undang-Undang No. 21 tahun 2008 Pasal 19 ayat (1) tentang 
Perbankan Syariah. Pembiayaan murabahah yang digunakan oleh BRI 
Syariah pembayarannya dilakukan secara tunai maupun cicilan. Pembiayaan 
murabahah juga di perkenankan adanya perbedaan penetapan dalam harga 
untuk cara pembayaran yang berbeda, Perbankan syariah menggunakan 
angsuran dalam metode pembayarannya  
 Dalam aplikasinya produk pembiayaan menggunakan akad 
murabahah ini biasanya digunakan untuk membiayaai pembiayaan yang 
memiliki jangka waktu panjang misalnya adalah pembiayaan kepemilikan 
rumah, pembiayaan kepemilikan motor, dan lain-lain. Setiap bank memiliki 
aturan sendiri dalam setiap prosedur pengajuan pembiayaan 
Bank syariah menerapkan margin keuntungan terhadap produk-
produk pembiayaan yang berbasis Natural Cerainty Contracts (NCC), 
yakni akad bisnis yang memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi 
jumlah (amount) maupun waktu (timing). Seperti pembiayaan murabahah, 
ijarah, ijarah muntahia tamlik, salam, dan istishna‟(Karim, 2013). 
Secara teknis, yang dimaksud dengan margin keuntungan adalah 
persentase tertentu yang ditetapkan per tahun perhitungan margin 
keuntungan secara harian, maka jumlah dari dalam setahun ditetapkan 360 
hari; perhitungan margin keuntungan secara bulanan, maka setahun 
ditetapkan 12 bulan (Karim, 2006: 280). 
Perbedaannya adalah bebas dari unsur riba, dan cara pelunasan 
pembayaran di Bank Syariah berapapun periode pembayaran cicilan yang 
di sepakati tidak menambah total harga dan keutungan yang didapat sesuai 
dengan kesepakatan bersama. 
 
 
 
BAB V 
  PENUTUP 
4.5.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan tabel 4.6 diatas bahwa nilai P atau signifikasi 0,000 < 0,05, 
karena nilai signifikasinya lebih kecil maka dan nilai F statistik > F tabel 
(20,470 > 2,90). Maka dapat disimpulkan bahwa model variabel ROA, 
Biaya Operasional, Inflasi, Bi rate secara bersama-sama atau simultan 
mempengaruhi variabel Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
Bank BRI Syariah Indonesia. 
2. Berdasarkan tabel 4.8 untuk variabel ROA (X1)  diperoleh tingkat 
signifikansi  0,05 (α= 5%), p-value (0,000) , Thitung  (14,544) > Ttabel 
(0,683) maka H1 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, jadi ada pengaruh 
ROA terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank 
BRI Syariah Indonesia. 
3. Berdasarkan tabel 4.8 untuk variabel Biaya Operasional (X2)  diperoleh 
tingkat signifikansi  0,05 (α= 5%), p-value (0,000), Thitung  (230,638) 
>Ttabel (0,683) maka H2 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, jadi ada pengaruh 
Biaya Operasional  terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
pada Bank BRI Syariah  Indonesia. 
4. Berdasarkan tabel 4.8 untuk variabel Inflasi (X3)  diperoleh tingkat 
signifikansi  0,05 (α= 5%), p-value (0,853), Thitung  (0,189) < Ttabel (0,683) 
maka H3 ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, jadi tidak ada 
pengaruh Inflasi terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
pada Bank BRI Syariah Indonesia. 
5. Berdasarkan tabel 4.8 untuk variabel BI Rate (X4)  diperoleh tingkat 
signifikansi  0,05 (α= 5%), p-value (0,000), Thitung  (6,104) > Ttabel (0,683) 
maka H4 diterima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, jadi ada pengaruh BI 
Rate terhadap Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah pada Bank 
BRI Syariah Indonesia. 
 
4.6.   Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel ROA, Biaya Operasional, 
Inflasi dan BI Rate. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada Bank BRI Syariah, sehingga hasilnya 
tidak dapat digeneralisasi untuk lembaga perbankan lainnya. 
3. Penelitian ini terbatas pada jangka waktu yang digunakan hanya pada 
rentan 3 tahun yaitu tahun 2015-2017. Sehingga data yang diolah 
sebanyak 36 laporan bulanan BRI Syariah. 
 
4.7.   Saran 
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1.  Penelitian yang akan datang diharapkan bisa menambah variabel selain 
ROA, Biaya Operasional, Inflasi, BI Rate yang dapat berpengaruh 
terhadap pendapatan margin pembiayaan murabahah. 
2.  Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas obyek penelitian tidak 
hanya pada satu bank agar hasilnya dapat digeneralisasi untuk lembaga 
perbankan lainnya. 
3.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data dengan rentan 
waktu yang lebih lama agar dapat menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
  
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 
Kegiatan 1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  
1 Penyusunan 
Proposal   x x 
                      
              
2 Konsultasi   
      
x x 
    
x 
   
x x 
 
x x x 
  
              
3 Revisi 
Proposal   
       
x 
       
x 
     
x 
  
              
4 Pengumpulan 
Data   
        
x x x 
 
x x x 
         
              
5 Analisis Data   
               
x x x x 
     
              
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi   
                  
x x x x 
  
              
7 Pendaftaran 
Munaqasah   
                       
x               
8 Munaqasah                                                                 
9 Revisi Skripsi                                                                 
 
Data Sebelum Diolah 
Bulan ROA                         
(%) 
BO                                              
(jutaan rupiah) 
INFLAS
I (%) 
BI 
RATE
(%) 
Pndptn Mrgn 
Mrbhah 
 (jutaan rupiah) 
Januari 15 0.63 104627 6.96 7.75 127166 
Februari  1.22 201665 6.29 7.5 249559 
Maret  0.14 358203 6.39 7.5 378358 
April 0.18 475387 6.79 7.5 502049 
Mei  0.25 592725 7.15 7.5 623625 
Juni 0.29 703850 7.26 7.5 739386 
Juli 0.37 809375 7.26 7.5 864564 
Agustus 0.43 927303 7.18 7.5 979434 
September 0.41 1045858 6.83 7.5 1098634 
Oktober 0.48 1154728 6.25 7.5 1218724 
November 0.51 1288689 4.89 7.5 1338907 
Desember 0.51 1381449 3.35 7.5 1458382 
Januari 16 0.08 114677 4.14 7.25 122243 
Februari  0.11 237103 4.42 7.5 241602 
Maret  0.19 348777 4.45 6.75 373053 
April 0.3 467127 3.6 6.75 498695 
Mei  0.38 605404 3.33 6.75 629856 
Juni 0.4 731900 3.45 6.5 764750 
Juli 0.44 859071 3.21 6.5 896307 
Agustus 0.5 997539 2.79 5.25 1032673 
September 0.5 1132275 3.07 5 1165416 
Oktober 0.56 1266376 3.31 4.75 1277448 
November 0.58 1402258 3.58 4.75 1396205 
Desember 0.62 1504672 3.02 4.75 1533338 
Januari 17 0.05 134226 3.49 4.75 128967 
Februari  0.1 268495 3.83 4.75 252672 
Maret  0.11 388437 3.61 4.75 375632 
April 0.15 520454 4.17 4.75 499775 
Mei  0.2 654118 4.33 4.75 626439 
Juni 0.23 768374 4.37 4.75 747866 
Juli 0.31 898570 3.88 4.75 873614 
Agustus 0.35 1024064 3.82 4.5 999537 
September 0.4 1141215 3.72 4.25 117496 
Oktober 0.47 1284982 3.58 4.25 1369381 
November 0.55 1398306 3.3 4.25 1369381 
Desember 0.51 1662122 3.61 4.25 1507099 
 
Data Setelah Diolah 
LOG 
ROA 
LOG BO 
LOG 
IN 
LOG 
BI 
LOG PNDPTN PRE 2 
-0.2 5.02 0.84 0.89 5.1 5.10396 
0.09 5.3 0.8 0.88 5.4 5.37894 
-0.85 5.55 0.81 0.88 5.58 5.58465 
-0.74 5.68 0.83 0.88 5.7 5.69907 
-0.6 5.77 0.85 0.88 5.79 5.78963 
-0.54 5.85 0.86 0.88 5.87 5.86066 
-0.43 5.91 0.86 0.88 5.94 5.92092 
-0.37 5.97 0.86 0.88 5.99 5.97931 
-0.39 6.02 0.83 0.88 6.04 6.03162 
-0.32 6.06 0.8 0.88 6.09 6.08079 
-0.29 6.11 0.69 0.88 6.13 6.14483 
-0.29 6.14 0.53 0.88 6.16 6.20158 
-1.1 5.06 0.62 0.86 5.09 5.13452 
-0.96 5.37 0.65 0.88 5.38 5.44045 
-0.72 5.54 0.65 0.83 5.57 5.5745 
-0.52 5.67 0.56 0.83 5.7 5.71574 
-0.42 5.78 0.52 0.83 5.8 5.83064 
-0.4 5.86 0.54 0.81 5.88 5.89538 
-0.36 5.93 0.51 0.81 5.95 5.96751 
-0.3 6 0.45 0.72 6.01 5.97935 
-0.3 6.05 0.49 0.7 6.07 6.00995 
-0.25 6.1 0.52 0.68 6.11 6.03679 
-0.24 6.15 0.55 0.68 6.14 6.07304 
-0.21 6.18 0.48 0.68 6.19 6.11547 
-1.3 5.13 0.54 0.68 5.11 5.084 
-1 5.43 0.58 0.68 5.4 5.36945 
-0.96 5.59 0.56 0.68 5.57 5.5261 
-0.82 5.72 0.62 0.68 5.7 5.63892 
-0.7 5.82 0.64 0.68 5.8 5.73327 
-0.64 5.89 0.64 0.68 5.87 5.80021 
-0.51 5.95 0.59 0.68 5.94 5.87697 
-0.46 6.01 0.58 0.65 6 5.91761 
-0.4 6.06 0.57 0.63 5.07 5.94917 
-0.33 6.11 0.55 0.63 6.14 6.00264 
-0.26 6.15 0.52 0.63 6.14 6.04532 
-0.29 6.22 0.56 0.63 6.18 6.10828 
 
  
Lampiran 3 
Output SPSS 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 5,7945 
Std. 
Deviation 
,34051 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,142 
Positive ,125 
Negative -,142 
Kolmogorov-Smirnov Z ,852 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,462 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
  
Tabel 4.2  
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
LOG_ROA ,564 ,044 ,020 ,596 1,679 
LOG_BO ,873 ,819 ,658 ,526 1,902 
LOG_IN -,181 -,106 -,049 ,538 1,857 
LOG_BIR
T 
-,158 ,284 ,137 ,483 2,071 
a. Dependent Variable: LOG_PNDPTN 
 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,059 ,864  -,068 ,946 
LOG_ROA ,030 ,122 ,026 ,244 ,809 
LOG_BO ,941 ,118 ,907 7,946 ,000 
LOG_IN -,172 ,289 -,067 -,596 ,555 
LOG_BIR
T 
,662 ,401 ,197 1,650 ,109 
c. Dependent Variable: Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
 
                          Gambar 4.2 
                Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-
Watson 
df1 df2 Sig. F Change  
1 4 31 ,000 2,281 
      Tabel 4.5 
                            Hasil Uji Adjust R-Square 
Model Summary
b
 
Model R R Adjuste Std. Error Change Statistics 
Square d R 
Square 
of the 
Estimate 
R 
Square 
Change 
F Change 
1 ,888
a
 ,788 ,760 ,16669 ,788 28,762 
        Tabel 4.6 
                                                     Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2,254 4 ,564 20470,433 ,000
b
 
Residual ,000 15 ,000   
Total 2,255 19 
   
a. Dependent Variable: Pendapatan Margin Murabahah 
 
 
                                                         Tabel 4.7 
   Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,233 ,032  7,286 ,000 
LOG_ROA ,062 ,004 ,059 14,544 ,000 
LOG_BO ,949 ,004 ,982 230,638 ,000 
LOG_INFL
ASI 
-,003 ,014 -,001 -,189 ,853 
LOG_BIR
ATE 
,139 ,023 ,036 6,104 ,000 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
                                                Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,233 ,032  7,286 ,000 
LOG_ROA ,062 ,004 ,059 14,544 ,000 
LOG_BO ,949 ,004 ,982 230,638 ,000 
LOG_INFL
ASI 
-,003 ,014 -,001 -,189 ,853 
LOG_BIR
ATE 
,139 ,023 ,036 6,104 ,000 
c. Dependent Variable: Pendapatan Margin Pembiayaan Murabahah 
 
 
 
 
